BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Perusahaan VQ Group Surabaya memiliki divisi Accounting and Tax
Manager yang berperan penting yakni selain untuk. melakukan Kkegiatan
pencatatan, penggolongan, penghitungan perpajakan dan penyesuaian dalam
pelaporan kegiatan pembayaran pembiayaan barang dan jasa. juga melakukan
kegiatan verifikasi dokumen pembayaran pembiayaan barang dan jasa. Sistem dan
prosedur pengendalian internal verifikasi dokumen pembayaran ini harus
dilaksanakan sesuai-dengan aturan yang telah diterapkan oleh perusahaan dengan
tujuan untuk:

1. Mencegah terjadinya penyimpangan yang dapat merugikan pihak perusahaan
dan pihak vendor.
2. Memastikan kelengkapan, kebenaran, dan validitas dokumen.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai sistem dan prosedur
verifikasi dokumen pembayaran pembiayaan barang dan jasa pada perusahaan VQ
Group Surabaya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Sistem dan prosedur verifikasi pembayaran pembiayaan barang dan jasa pada
perusahaan VQ Group Surabaya telah sesuai dengan aturan yang ditetapkan
oleh perusahaan yaitu menggunakan sistem manual dan prosedur verifikasi

formal.
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2. Perusahaan VQ Group Surabaya pada dasarnya telah memiliki sistem
pengendalian yang cukup baik pada bagian Accounting karena telah
menerapkan sistem verifikasi dokumen, namun perlu diperhatikan lagi dalam
hal pemisahan tugas dibagian divisi Accounting and Tax Manager untuk proses
verifikasi kelengkapan, kebenaran, dan keabsahan dokumen pembayaran

dengan verifikasi perpajakan.

5.2 Saran dan Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil = penelitian  mengenai proses verifikasi dokumen
pembayaran pembiayaan barang dan jasa, peneliti ingin menawarkan saran yang
ditujukan untuk peneliti selanjutnya, yaitu ;

1. Apabila topik yang akan diangkat dan dibahas sama/sejenis yaitu mengenai
sistem dan prosedur verifikasi dokumen pembayaran, maka penelitian dapat
dilakukan pada perusahaan lain yang sejenis yang menerapakan sistem
verifikasi sebagai salah satu bentuk pengendalian internal perusahaan.

2. Namun, apabila penelitian dilakukan di-perusahaan yang sama, maka peneliti
menyarankan bagi peneliti - selanjutnya untuk dilakukan penelitian yang
membahas sistem dan prosedur verifikasi secara komputerisasiatau dapat
melakukan penelitian dengan topik yang berbeda.

Berdasarkan pembahasan dan permasalahan yang timbul dalam proses
verifikasi dan melihat betapa pentingnya proses verifikasi dokumen pada setiap
perusahaan, maka peneliti memberikan beberapa masukan yang kiranya dapat

digunakan dalam mengatasi permasalahan bagi perusahaan, yaitu :
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1. Sistem yang digunakan dalam proses verifikasi dokumen pembayaran akan
lebih baik jika dikembangan menjadi sistem yang lebih otomatis
(komputerisasi) guna meminimalisi adanya kendala dalam proses verifikasi.

2. Jika dokumen pembayaran yang berupa surat/form pengajuan dana,
nota/invoice belum lengkap/terdapat dokumen yang cacat, pihak verifikasi
menyerahkan kembali dokumen pembayaran kepada pihak terkait agar
dilengkapi/diperbaiki sehingga dokumen pembayaran dapat segera diproses.

3. Proses verifikasi dokumen pembayaran yang dilakukan oleh bagian divisi
Accounting and Tax Manager dalam penerapannya-hanya dilakukan oleh satu
orang yang sama, karena hal tersebut kurang efisien, makan akan lebih baik
jika dilakukan pemisahan tugas dengan melakukan penambahan personil
setidaknya minimal dalam satu divisi terdapat dua anggota staff, supaya
dokumen pembayaran bisa disahkan lebih akurat dan meminmalisir adanya
ketidaksesuaian.

4. Adanya kehilangan nota/invoice dan kesalahan pada penulisan nominal, maka
pihak terkait harus mengganti/membuat nota/invoice yang baru supaya
pelaporan keuangan di akhir periode dapat disusun dengan baik dan benar.

5. Apabila dalam proses verifikasi perpajakan ditemukan hal-hal yang masih
tidak sesuai dengan ketentuan perpajakan yang berlaku, maka pihak verifikasi
segera menginformasikan kepada pihak terkait untuk melakukan koreksi atas

ketidaksesuaian atau kesalahan yang ada.
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